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Abstract
This study aims to determine the effectiveness of the Mau’izhah method used to improve student 
discipline in student learning at Pancasila Junior High School Bengkulu City. The research used a  
combination research approach (Mixed Methods) with a sequential explanatory design type, with  
a  population  of  35  students  and  teachers.  Data  collection  methods  used  are  questionnaires,  
interviews and documentation. After being analyzed with simple linear regression quantitative 
analysis,  the  results  showed  that  the  application  of  the  mau’izhah  method  was  effective  in 
improving the discipline character of students at Pancasila Junior High School Bengkulu City, the  
partial t value was 2.975 with a significance of 5% > from t table 2.042. The Mau’izhah method is  
used to improve student discipline at SMP Pancasila City Bengkulu, contributing 21.10%, and the 
results  of  qualitative data analysis  show that the mau’izhah method is  said to be effective in  
improving student learning discipline, this can be seen from the results of the application of the  
method. what the teacher does in the learning process and outside of class hours is responded 
well by students, the results of the response are a lot of changes that occur to students such as 
students who were often late in coming in, have begun to gradually change, students who were 
often noisy in class now has begun to be orderly in carrying out learning, and students’ attitudes 
towards teachers have begun to reflect good students and even students’ interest in learning has 
increased.
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PENDAHULUAN
Pendidikan  merupakan  suatu  usaha  sadar  dan  ter-  encana  untuk  mewujudkan 

suasana  belajar  dan  proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif  mengem- 
bangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian,  kecerdasan,  mulia,  serta  keterampilan  yang  diperlu-  kan  dirinya  dan 
masyarakat.  Era moderenisasi  saat  ini  sudah banyak kenakalan remaja seperti  minum-
minuman  keras,  pergaulan  bebas,  penyalahgunaan  narkoba,  tawuran,  dan  lain 
sebagainya, menunjukkan bahwa pembelajaran belum sepenuhnya mencapai tujuan yang 
diinginkan.  Seperti  dalam Permendiknas no 22 tahun 2006 dijelaskan bahwa visi  mata 
pela- jaran PAI adalah untuk mewujudkan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
allah  SWT  dan  ber  mulia,  mulia  mencakup  etika,  budi  pekerti,  atau  mor-  al  sebagai  
perwujudan dari  pendidikan agama1 serta bertujuan menghasilkan manusia yang jujur, 
adil,  ber-  budi  pekerti,  etis,  saling menghargai,  disiplin,  harmo-  nis  dan produktif  baik 
personal maupun sosial.

Secara substansial mata pelajaran pendidikan agama islam memiliki kontribusi dalam 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan al akhlaqul karimah dan 
adab Islami dalam kehidu- pan sehari-hari sebagai manifestasi dari keimanannya kepada 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab- Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, serta Qadha dan 
Qadar. Karena itulah pada mata pelajaran pendidikan agama islam , metode Mau’izhah ini  
digunakan agar  nilai-nilai  keimanan dan yang ditanamkan kepada peserta  didik  dapat 
diserap,  dipahami,  dihayati  dan  diaplikasikan  dalam  kehidupan  dan  juga  dapat  men- 
imbulkan kesadaran dalam belajar siswa.2

Kesadaran  diri  (consciousness)  merupakan  al-  ternatif  untuk  memaksimalkan 
pembelajaran  pada  peserta  didik,  karena  kesadaran  merupakan  modal  penting  bagi 
peserta  didik  dalam  memperoleh  penge-  tahuan  dan  pendidikan.  Kesadaran  dimulai 
dengan pengetahuan dasar atau beberapa jenis kemampuan yang belum sempurna untuk 
mengetahui atau me- nyadari apa yang terjadi. Kesadaran merupakan en- ergi pokok yang 
luar biasa yang terdapat pada pikiran yang berpengalaman secara sadar. Energi di sini 
mak- sudnya adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu dan kemampuan menciptakan 
sesuatu yang terjadi. Hal yang paling penting dalam kegiatan pembelaja- ran adalah yang 
dilakukan dengan kemauan dan ke- sadaran dari dalam diri sendiri sehingga peserta didik 
akan lebih mempunyai semangat yang luar biasa da- lam belajar.

Menurut  Guru  PAI  yang  mengajar  di  SMP  Pancasi-  la  Kota  Bengkulu,  guru  juga 
mengatakan  bahwasan-  ya,  masih  banyak  sekali  siswa  yang  belum  menyadari  akan 
pentingnya  belajar  terutama  belajar  agama  Islam,  dan  masih  banyak  juga  siswa  yang 
belum memiliki nilai atau sopan santun yang kurang baik, siswa masih sering melanggar 
aturan-aturan yang ada disekolah seperti merokok, bolos dan terlambat.3 Oleh karena itu, 
peran  guru  sebagai  pembimbing  san-  gat  menentukan  dalam  menimbulkan  motivasi 
belajar  pada  siswa.  Berdasarkan  latar  belakang  diatas,  maka  peneliti  tertarik  untuk 
mengangkat permasalahan ini dengan judul penelitian “Efektivitas Penerapan Me- tode 
Mau’izhah  dalam  Meningkatkan  Karakter  Di-  siplin  Pada  Mata  Pelajaran  Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di SMP Pancasila Kota Bengkulu”.
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METODE
Penelitian ini akan mengkaji tentang efektifitas pen- erapan metode Mau’izhah dalam 

meningkatkan mo- tivasi  belajar  pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di  SMP 
Pancasila Kota Bengkulu. Sehubungan dengan judul tersebut pada penelitian yang akan 
di-  lakukan  maka  akan  menggunakan  pendekatan  pe-  nelitian  kombinasi  (Mixed 
Methods).  Pada  penelitian  ini  peneliti  menggunakanjenis  penelitian  sequential 
explanatory  design.  Sequential  explonatory  design  dicirikan  dengan  melakukan 
pengumpulan data dan analisis data kuantitatif pada tahap pertama, dan dii- kuti dengan 
pengumpulan  dan  analisis  data  kualitatif  pada  tahap  kedua,  guna  memperkuat  hasil  
penelitian kuantitatif yang dilakukan pada tahap pertama.

Sampel  adalah  bagian  dari  jumlah  dan  karkter-  istik  yang  dimiliki  oleh  populasi 
tersebut.13  Apabila  subyeknya  kurang  dari  100,  lebih  baik  di  ambil  se-  mua  sehingga 
penelitiannya  merupakan  penelitian  populasi.  Selanjutnya  jika  subyeknya  besar  dapat 
diambil antara 10% - 15%, 20% - 25% atau lebih. Karena jumlah siswa kelas VII, VIII, IXSMP 
Pancasila Kota Bengkulu kurang dari 100 orang, maka peneliti mengambil sampel secara 
keseluruahan. Berdasarkan pendapat di atas, maka yang menjadi sampel pada penelitian 
ini adalah berjumlah 35 orang, perincian pengambilan sampel secara total sampling. Total  
sam-  pling  adalah  pengambilan  sampel  dengan  jumlah  yang  sama  pada  populasi 
penelitian.

Adapun  dalam  penelitian  ini  peneliti  mengunakan  instrument  pedoman  observasi 
dan angket.  Obser-  vasi  digunakan untuk melakukan pengamatan,  kete-  ladanan guru 
agama terhadap karakter kepatuhan dan kejujuran siswa di SMP Pancasila Kota Bengkulu. 
Skala pengukuran yang digunakan dalam mengukur sikap pada penelitian ini adalah skala 
likert.

Teknik Pengumpulan Data Teknik Angket
Angket  merupakan  teknik  pengumpulan  data  yang  dilakukan  dengan  cara 

memberikan seperangkat per- tanyaan kepada responden untuk dijawabnya.
Pemilihan dengan model angket ini,  didasarkan atas alasan bahwa: (a) responden 

memiliki  waktu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-  pernyataan, 
(b)  setiap  responden  menghadapi  susu-  nan  dan  cara  pengisian  yang  sama  atas 
pertanyaan yang diajukan, (c) responden mempunyai kebebasan memberikan jawaban, 
(d) dapat digunakan untuk mengumpulkan data atau keterangan dari banyak re- sponden 
dan dalam waktu yang tepat.  Melalui  teknik  mode angket  ini  dikumpulkan data yang 
berupa  jawa-  ban  tertulis  dari  responden  atas  sejumlah  pertanyaan  yang  diajukan  di  
dalam angket tersebut.

Wawancara
Teknik  wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi  melalui  guru tentang 

pembelajaran  terpadu yang berhubungan dengan konsep dan prosedur  pembelajaran 
terpadu  sebagai  tambahan  yang  dirasa-  kan  perlu  untuk  menunjang  data  penelitian, 
terutama dalam hal pembelajaran terpadu.

Dokumentasi
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Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data tentang keadaan SMP Pancasila 
Kota  Bengkulu,  sa-  rana  dan  prasarana  dan  data-data  terkait  dengan  pe-  nelitian  ini  
termasuk dalam poin dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis  deskriptif  dilakukan  untuk  mendiskripsikan  atau  memberi  gambaran 

terhadap objek yang diteliti  melalui  data sampel  atau populasi  sebagaimana adan-  ya, 
tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpu- lan yang berlaku untuk umum. Analisis 
ini  merupakan  dasar  dari  analisis  inferesial  (analisis  lanjut),  analisis  lanjut  sangat 
bergantung dari analisis deskriptifnya. Oleh karena itu ketelitian dan kecermatan dalam 
melakukan analisis deskriptif sangat diperlukan untuk menentukan analisis berikutnya.

Penelitian ini  dilakukan terhadap 35 orang respon- den, dengan tingkat partisipasi 
responden  100%  dari  angket  yang  disebarkan  semuanya  dikembalikan  den-  gan  terisi 
lengkap.  Data penelitian telah disusun dalam bentuk tabulasi  skor penerapan metode 
mau’zihah (X)dan karakter disiplin siswa (Y).

Dengan  selalu  bersumber  pada  hasil  penelitian  tersebut  deskriptif  data  disajikan 
secara  bertahap  dari  masing-masing  variabel,  baik  variabel  bebas  maupun  terikat.  
Deskriptif  data  hasil  penelitian  ditampilkan  dalam  beberapa  macam  ukuran  tedensi 
sentral, yaitu mean, median, modus, maximum, minimum, dan sum. Penyajian deskriptif  
data ini untuk mengetahui gambaran dari masing-masing indikator variabel dan variabel 
secara keseluruhan. Masing-masing deskriptif data variabel dengan uraian seperti berikut:

Deskriptif Data variabel metode mau’izhah
Angket untuk metode mau’izhah disebarkan kepa- da responden sebanyak 35 orang 

siswa. Dan dijawab atau dikembalikan sebanyak jumlah yang sama yaitu 35 (100%). Angket 
yang dikembalikan semuanya terisi dengan baik. Adapun gambaran atau deskrip- tif data 
variabel metode mau’zihah (X) dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.Deskripsi Data Penerapan Metode Mau’izhah

Statistics
Metode Mau’izhah
N Valid 35

Missing 0
Mean 58.43
Median 58.00
Mode 62
Std. Deviation 6.194
Variance 38.370
Range 22
Minimum 48
Maximum 70
Sum 2045

Dari  tabel  di  atas  dapat  dilihat,  valid  menunjukkan  35,  berarti  semua  responden 
dianalisis semua sesuai denga jumlah N-nya yaitu 35. Besarnya angka miss- ing nol (0), 
berarti tidak ada yang kosong pada skor variabel yang dianalisis. Mean 58,43 yang berarti 
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nilai rata-rata dari variabel penerapan metode mauz’izhah (X). Median adalah nilai yang 
membagi  distribusi  data  kedalam  dua  bagian  yang  sama  besar  atau  suatu  nilai  yang 
membagai 50% nilai atas dan 50% frekue- nsi nilai bawah, pada variabel penerapan metode 
Mau’izhah adalah 58,00 sehingga frekuensi yang ter- dapat di atas sama dengan frekuensi 
yang  terdapat  di  bawah.  Mode  (modus)  adalah  skor  paling  banyak,  yaitu  62.  Skor 
maximum skor atau nilai tertinggi ada- lah 70, mimimum atau skor terendahnya adalah 
48, dan sumjumlah skor keseluruhan adalah 2045.30.

Dari  perhitungan  ini  dapat  diartikan  bahwa  dis-  tribusi  frekuensi  skor  variabel 
penerapan metode Mau’izhah (X) cenderung berdistribusi  normal.  Selan-  jutnya untuk 
mendapatkan  gambaran  tentang  distri-  busi  skor  penerapan  metode  mau’ziha  dapat 
dilihat pada histogram dibawah ini:

Gambar. 4.1.1 Histogram Data Penerapan Metode Mau’izha

Deskriptif Data Karakter Disiplin Siswa
Angket untuk karakter disiplin siswa disebar kepa- da responden sebanyak 35 orang. 

Dan dijawab atau dikembalikan sebanyak jumlah yang sama yaitu 35 (100%). Angket yang 
dikembalikan semuanya terisi dengan baik. Adapun gambaran atau deskriptif data media 
karakter disiplin siswa (Y) dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Deskripsi Data Karakter disiplin siswa

Statistics
Karakter Disiplin
N Valid 35

Missing 0
Mean 68.43
Median 70.00
Mode 70
Std. Deviation 8.272
Variance 68.429
Range 36
Minimum 47
Maximum 83
Sum 2395

Dari  tabel  di  atas  dapat  dilihat,  valid  menunjukkan  angka  35,  berarti  semua 
responden  dianalisis  semua  sesuai  dengan  jumlah  N-nya  yaitu  35.  Besarnya  ang-  ka 
missing nol (0), ini berarti tidak ada data yang ko- song pada skor variabel yang dianalisis.  
Mean 68.43 yang berarti nilai rata-rata dari variabel karakter di- siplin siswa (Y). Median 
adalah nilai yang membagai distribusi data kedalam dua bagaian yang sama besar atau 
suatu nilai  yang membagi 50% frekuensi nilai  atas dan 50% frekuensi nilai  bawah, pada 
variable karakter disiplin siswa adalah 70,00 sehingga frekue- nsi yang terdapat di atas 
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sama  dengan  frekuensi  yang  terdapat  di  bawah.  Mode  (modus)  adalah  skor  yang 
frekuensinya  paling  banyak,  yaitu  70.  Skor  maximum  atau  nilai  tertinggi  adalah  83,  
mimimum atau skor ter- endahnya adalah 47 dan sum jumlah skor keseluru- han adalah 
2395.31.

Dari  perhitungan  ini  dapat  diartikan  bahwa  dis-  tribusi  frekuensi  skor  variabel 
karakter  disiplin  siswa  (Y)  cenderung  berdistribusi  normal.  Selanjutnya  un-  tuk 
mendapatkan gambaran tentang distribusi skor karakter disiplin siswa dapat dilihat pada 
histogram di bawah ini:

Gambar 4.2 Histogram Data Karakter disiplin siswa

Pengujian Persyaratan Analisis
Persyaratan  analisis  yang  dimaksud  adalah  persyaratan  yang  harus  dipenuhi  agar 

regresi dapat dilakukan, baik untuk keperluan prediksi maupun untuk keperluan hipotesis. 
Adapun persyaratan yang diperlukan dalam analisis regresi baik regresi linear sederhana 
maupun re- gresi ganda data tersebut harus dinyatakan berdistribusi normal dan serta 
berkedudukan linear. Adapun uraian pengujian persyaratan analisis seperti berikut ini:
1. Pengujian Normalitas

Pengujian  normalitas  populasi  dimaksudkan  untuk  mengetahui  bahwa  penelitian 
berasal  dari  populasi  yang  berdistribusi  normal.  Kriteria  normal  dipenuhi  jika  hasil  uji  
signifikan untuk taraf signifikan 0,05, jika signifikan yang diperoleh lebih besar dari 0.05 
(sig > 0,05), maka responden berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan 
jika signifikan yang diperoleh lebih kecil 0,05 (sig < 0,05) maka respon- den bukan dari 
populasi yang berdistribusi normal. Rangkuman hasil uji normalitas dengan bantuan pro-  
gram analisis data SPSS versi 26 yaitu dengan meng- gunakan Kolmogorov-Smirnov Z dari  
uji residual vari- able dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-S mirnov Test
Unstandardized Residual

N 35
Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 7.34704378
Most Extreme Differences Absolute .129

Positive .077
Negative -.129

Test Statistic .129
Asymp. Sig. (2-tailed) .148c
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai  sig- nifikan (Asymp.Sig 2-tailed) dari  
masing-masing vari- abel menunjukan lebih besar dari nilai 0,05. Untuk variabel efektivitas  
penerapan metode Mau’izhah dan variabel karakter disiplin siswa karena nilai signifikan 
variabel  lebih  besar  dari  0,05  maka  dengan  demikian  populasi  berasal  dari  distribusi 
normal.
2. Pengujian Linearitas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya kelinieran antara variabel 
bebas X dengan varia- bel responden Y, dengan ketentuan kolom sig baris linierity. Jika =  
sig  deviation  from  linearity>  0,05.  Maka  data  berd-  istibusi  linear.32  Dengan  dasar 
pengambilan keputusan:

Tabel 4. Hasil Uji Linieritas Data

ANO VA Table
Sum of 
Squares

df Mean 
Square

F Sig.

Met
ode 
Ma
u’iz
hah 
* 
Kar
akte
r 
Disi
plin

Be
tw
ee
n 
Gr
ou
ps

(Combined) 1022.071 22 46.458 1.973 .112
Linearity 275.476 1 275.476 11.70

2
.005

Deviation from
Linearity

746.595 21 35.552 1.510 .233

Within Groups 282.500 12 23.542
Total 1304.571 34

Dari  tabel  hasil  pengujian  di  atas  dapat  diketahui  signifikansi  variabel  penerapan 
metode Mau’izhah 0,233 nilai signifikan yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (0,233> 0,05), 
maka  dapat  disimpulkan  bahwa,  variabel  penerapan  metode  Mau’izhah  dan  variabel 
karakter disiplin siswa linear.

Pengujian Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis dilakukan untuk masing-masing hipotesis yang terdapat dalam 

penelitian ini yaitu:

3.1 Ho : Metode Mau’izhah efektif dalam meningkatkan karakter disiplin pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Pancasila Kota Bengkulu.

3.2 Ha : Metode Mau’izhah tidak efektif dalam meningkatkan karakter disiplin pada 
mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Pancasila Kota Bengkulu.

Uji hipotesis uji regresi linear sederhana un- tuk menguji penelitian tentang apakah 
efektif dan signifikan antara variabel penerapan metode Mau’izhah (X) dengan karakter 
disiplin siswa (Y)?. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai proba- bilitasnya. Jika nilai 
probabiltasnya  atau  nilai  sig-  nifikansinya  lebih  ≤  0,05  maka  penerapan  metode 
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Mau’izhah(X) efektiv terhadap karakter disiplin siswa (Y) pada mata pelajaran PAI di SMP 
Pancasi- la Kota Bengkulu.

Uji  regresi  linear  sederhana  penerapan  metode  Mau’izhah(X)  dengan  karakter 
disiplin siswa (Y), menggunakan analisa program SPSS versi 26 dengan hasil  pengujian 
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.Hasil Pengujian Regresi antara X dangan Y

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 32.573 12.130 2.685 .011

Metode 
Mau’izhah

.614 .206 .460 2.972 .005

a. Dependen t Variable: 
Karakter

Disiplin

Berdasarkan  tabel  Coefficients  di  atas  dapat  dili-  hat  pada  kolom  B  pada  bagian 
constant terdapat nilai 32,57 sedangkan nilai variabel penerapan metode Mau’izhah 0,614 
maka dapat dikemukakan persa- maan regresi linearnya sebagai berikut:

Y   = a + bX
Y   = 32,57 +0,614X
Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-rata 

variabel  karakter  disiplin  siswa  untuk  setiap  perubahan  variabel  pen-  erapan  metode 
Mau’izhah sebesar satu unit.  Peruba- han ini  merupakan pertambahan bila b bertanda 
positif dan penurunan bila b bertanda negatif. Hasil perhitungan pada tabel di atas b =  
0,614  bertanda  positif  yang  berarti  setiap  kali  variabel  penerapan  metode  Mau’izhah 
bertambah satu, maka rata-rata variabel karakter disiplin siswa bertambah sebesar 0,614, 
penambahan ini  adalah signifikan. Dari  tabel  di  atas pada kolom t terdapat nilai  2,972  
besarnya nilai t dapat dijadikan petunjuk untuk men- jawab hipotesis di bawah ini:

Ho : Metode  Mau’izhah  efektif  dalam  meningkatkan  karakter  disiplin  pada  mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Pancasila Kota Bengkulu.

Ha : Metode Mau’izhah tidak efektif dalam meningkatkan karakter disiplin pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Pancasila Kota Bengkulu.

Dari tabel di atas diketahui besarnya nilai t parsial adalah 2,975 dengan signifikansi 5% 
> dari ttabel 2,042 jadi metode Mau’izhah efektif dalam mening- katkan karakter disiplin 
pada mata pelajaran pendidi- kan agama Islam di SMP Pancasila Kota Bengkulu, selain 
membandingkan  nilai  t,  penerapan  metode  Mau’izhah  efektif  dalam  meningkatkan 
karakter di-  siplin pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Pancasila Kota 
Bengkulu jika nilai sig sebesar 0,05 lebih ≤ dari 0,05, yang berarti variabel penera- pan 
metode Mau’izhahefektiv ke arah positif secara signifikan terhadap karakter disiplin siswa 
di SMP Pancasila Kota Bengkulu.

Faktor Internal
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Beberapa  hal  yang  mempengaruhi  etos  kerja  guru  dalam  meningkatkan  karakter 
disiplin siswa pada mata pelajaran PAI:

Faktor  pertimbangan  internal  ialah  menyangkut  ajaran  yang  diyakini  atau  sistem 
kebudayaan dan agama, semangat untuk menggali informasi dan men- jalin komunikasi.

Jam pelajaran PAI yang sedikit juga sebagai pe- nyebab kendala yang dihadapi guru 
PAI dalam melak- sanakan peranannya,

Faktor Eksternal
Faktor  eksternal  yang  mempengaruhi  guru  pen-  didikan  agama  islam  dalam 

meningkatkan karakter disiplin siswa antara lain adalah keadaan siswa sep- erti:
Latar  belakang siswa yang kurang mendukung,  karena para siswa berangkat  dari 

latar belakang yang berbeda-beda. Maka tingkat karakter disiplinnya pun juga berbeda-
beda.  Lingkungan  keluarga  merupakan  suatu  hal  yang  sangat  berpengaruh  sekali 
terhadap proses pendidikan perilaku yang selama ini diterima siswa.34

Lingkungan pergaulan, pergaulan dari siswa di luar sekolah juga sangat berpengaruh 
besar  terhadap  tingkahlaku  dan  perilaku  siswa  dalam  kehidupan  se-  hari-hari.  Karena 
pengaruh dari pergaulan itu sangan cepat, maka apabila ada pengaruh yanng buruk maka 
akan membawa dampak yang buruk pula bagi anak.

Besarnya pengaruh dari  pergaulan dimasyarakat tidak terlepas dari  adanya norma 
dan kebiasaan yang ada, apabila kebiasaan dilingkungan positif maka akan ber- pengaruh 
positif pula, apabila kebiasaan dilingkungan negative dalam lingkungan masyarakat maka 
juga akan berpengaruh buruk terhadap jiwa keagamaan anak, besarnya pengaruh yang 
ditimbulkan juga terlepas dari tidak adanya pengawasan dari sekolah, kar- ena lingkungan 
sekolah hanya mengawasi para siswa saat jam sekolah dari pagi setelah sampai di sekolah 
dan jam pulang sekolah. Kemudian pergaulan diluar bukan lagi tugas dari sekolah.

Dengan demikian,  guru mata pelajaran pendidi-  kan agama islam harus seoptimal 
mungkin dalam memberikan bimbingan dan nasehat kepada siswa terutama siswa yang 
mempunyai  masalah,  seperti  berkelahi,  mencuri,  berkata-kata  kotor  dan  kasar  di 
lingkungan sekolah agar permasalahan-permasalah- an yang dialami oleh siswa-siswi SMP 
Pancasila Kota Bengkulu dapat diselesaikan dengan baik dan dapat dijadikan pelajaran 
baik bagi mereka.

Sedangkan  berdasarkan  pengamatan  langsung  peneliti  dilapangan,  memang  iya 
faktor internal dan eksternal menjadi salah satu faktor penghambat utama guru dalam 
meningkatkan karakter disiplin siswa, sebab faktor internal ialah faktor yang berasal dari 
lingkungan asrama dan eksternal dari lingkungan masyarakat. Kurang banyaknya waktu 
yang dimiliki guru bersama siswa menyebabkan kesulitan bagi guru untuk menyampaikan 
nasihat kepada siswa.

KESIMPULAN
Metode mauizhah ini dapat dikatakan efektif un- tuk meningkatkan karakter disiplin 

siswa di  SMP Pancasila  Kota Bengkulu hal  ini  bisa  dilihat  dari  hasil  analisis  kuantitarif  
berdasarkan besarnya nilai  t  hi-  tung parsial adalah 2,975 dengan signifikansi 5% > dari  
ttabel  2,042  jadi  metode mau’izhahefektif  dalam meningkatkan karakter  disiplin  pada 
mata  pelajaran  pendidikan  agama  Islam  di  SMP  Pancasila  Kota  Beng-  kulu,  variabel 
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penerapan metode mau’izhahefektiv ke arah positif secara signifikan terhadap karakter 
disiplin siswa di SMP Pancasila Kota Bengkulu.

Sedangkan  secara  kualitatif  analisis  efektivitas  me-  tode  mau’izhahpenerapan 
metode yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran dan luar jam pelaja- ran yang 
direspon dengan baik oleh siswa, hasil dari respon tersebut banyak sekali perubahan yang 
terjadi  kepada siswa seperti  siswa yang tadinya sering terlam- bat masuk sudah mulai 
berangsur-angsur berubah, siswa yang tadinya sering ribut didalam kelas kini sudah mulai 
tertib dalam melakukan pembelajaran, dan sikap siswa terhadap guru pun sudah mulai  
mencer-  minkan  siswa  yang  baik  dan  bahkan  minat  siswa  da-  lam  belajar  pun  sudah 
semakin meningkat.
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